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Kata Pengantar

Assalamualaikum Warohmatulohiwabarokatuh,
Dengan Hormat,

Melalui buku ini kami mengucapkan puji syukur kehadirat Kepada ALLAH Subhana
wata'ala yang memberikan nikmat tak terhingga bagi kami, sehingga diperkenankan
untuk menyelesaikan buku ini, buku ini merupakan buku dengan topik pembahasan
terkait dengan, Studi Pengembangan Wilayah, dengan fokus kajian terkait
Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur.

Penyelesaian buku ini tidak lepas dari upaya pihak - puihak penting yang menjadi
bagian pendukung, diantaranya: mahasiswa ilmu pemerintahan yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu, kemudian Universitas Muhammadiyah Ponorogo dalam hal ini
LPPM, Program Studi llmu Pemerintahan, Fakultas limu Sosial dan limu Paolitik, yang
menjadi almamater kebanggaan kami, kemudian pihak perbit yang sudah membantu
dari proses awal hingga akhir.

Harapan kami sederhana, buku ini menjadi salah satu bahan bacaan bagi semua
kalangan terutama yang berkaitan dengan kebijakan perpajakan di Indonesia, kami
menyadari bahwa buku ini masih banyak sekali mengalami kekurangan, kami ebrharap,
saran dan kritik dari bapak / ibu pembaca agar buku ini dapat di perbaiki suatu hari
nanti.

Demikian pengantar dari kami, kami ucapkan trimakasih, apabila ada kesalahan
kami mohon maaf, Ailahifisbil hag Fastabigul Khoirot

Wassalamualaikum Warohmatulohiwabarokatuh

Ponorogo Desember 2018
Penulis

Yusuf Adam Hilman



Pengantar

Geliat Pariwisata di Bumi Reog

Geliat pariwisata di Ponorogo sangat terasakan, hal ini dapat dilihat dari disusunnya
Kalender Pariwisata 2019. Mulai dari wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan
manusia. Ditambah lagi dengan atraksi Tari Jathilan yang meraih Rekor Muri pada
tanggal 17 Februari 2019 karena dibawakan oleh 2000 orang penari. Tidak hanya
dalam bentuk kegiatan dan promosinya, geliat pariwisata Ponorogo juga didukung dari
sisi ilmiahnya berupa publikasi ilmiah yang berjudul “Ponorogo is Wonderful” yang
disusun oleh para kontributor yang terdiri dari berbagai kalangan yang selanjutnya
diedit oleh Yusuf Adam Hilman. Kiranya ini merupakan Kerja Tim yang luar biasa,

Majulah Pariwisata Ponorogo.

Salam Pariwisata,

FX Setiyo Wibowo-Politeknik Sahid Jakarta



Pengantar

Keindahan Destinasi Wisata Ponorogo

Pariwisata tidak hanya merupakan sebuah kegiatan dan proses, tetapi juga
merupakan sebuah fenomena. Cakupan pariwisata berisi kegiatan wisatawan dan
proses perpindahan wisatawan dari satu destinasi yang satu ke destinasi yang lain
dan interasksi sosial adalah bagian dari fenomena dunia pariwisata. Ponorogo sebagai
salah satu kabupaten di Jawa Timur memiliki kekayaan destinasi wisata baik yang
berupa alam, budaya maupun buatan. Keindahan dan potret destinasi wisata di
Ponorogo telah ditulis dengan baik dalam buku ini. Tulisan-tulisan dalam buku ini telah
menggambarkan terkait dengan panorama serta keindahan destinasi wisata yang di
Ponorogo. Tidak hanya itu. buku ini juga menjelaskan terkait dengan kontribusi sektor
pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. Pengembangan destinasi
wisata yang berbasiskan /oca/ wisdom menjadi sebuah aset yang penting dalam
mengenalkan destinasi wisata di sebuah daerah. Ketika destinasi wisata dikenal dan
banyak dikunjungi oleh wisatawan maka diharapkan akan memberikan dampak positif
bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks yang lebih makro, sektor pariwisata
bahkan mampu menjadi kontributor kedua terbesar setelah kelapa sawit dengan nilai
kurang lebih 13,568 milyar dolar per 2016 dan  tahun 2019 diharapkan angkanya
naik menjadi 20 milyar dolar sehingga sektor ini menjadi penyumbang terbesar dalam
pembangunan nasional,

Kontribusi sektor pariwisata di sektor makro sebetulnya bisa ditarik ke

ranah mikro yakni di level Kabupaten Ponorogo. Artinya bahwa pengembangan sektor



pariwisata bisa menjadi andalan dalam hal kesejahteraan masyarakat dan daerah.
Persoalan yang harus diselesaikan terlebih dahulu agar sektor pariwisata menjadi
primadona dalam pembangunan di Ponorogo adalah bagaimana memperkuat 3A
(accessibillty, attraction and amenity). Tidak hanya 3A, tetapi juga mendapatkan
tambahan juga dari fakktor A yang lain yakni Ancillary. Konsep accessibility lebih
mengedepankan akses transportasi, attraction lebih menekankan pada perlunya
membuat atraksi agar menarik minat kujungan wisatwan dan amenity terkait dengan
perlunya membangun akomodasi bagi wisatawan. Sementara konsep ancillary lebih
memfokuskan pada pengembangan tempat ibadah, klinik dan rest area di sekitar
destinasi wisata. Beberapa catatan penting yang perlu dtambahkan dalam buku ini
adalah terkait dengan persoalan promosi dan pembangunan pariwisata berkelanjutan
(sustainable tourism develgpmend). Dalam konteks promosi ada hal yang perlu
diperhatikan khsusnya terkait dengan #4gir needs, their wants and their expectations
(Sweeney, 2008). Pihak pengelola wisata menegerti terkait dengan kebutuhan,
keinginan dan harapan wisatawan. Sementara ome of the maost important things in
tourism adalah terkait dengan pariwisata berkelanjutan. Konteks pembangunan
pariwisata berkelanjutan adalah penekanana pada tiga aspek yakni Znvironmental
socicultural and economic impacts Weaver, 2005).

Penekanan pada pariwisata berkelanjutan menjadi isu penting dalam
pembangunan pariwisasta saat ini. Artinya jika Ponorogo ingin bersaing dengan
destinasi wisata di daerah lain, maka jalan yang bisa ditempuh adalah dengan
memperkuat promosi dengan mengedepankan pentingnya pariwisata berkelanjutan.

Maka buku ini bisa menjadi salah satu alternatif untuk dibaca oleh para peminat

Vi



pariwisata, akademisi, mahasiswa, praktisi dan pemangku kepentingan untuk

melengkapi /7sight terkait destinasi wisata di Ponorogo.

Yogyakarta, 2| Maret 2013

Fatkurrohman, S.IP, M.Si
Dosen Prodi Pariwisata, Sekolah Vokasi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
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Pendahuluan

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang mencangkup sangat luas,
bisa dilihat sebagai sebuah sistem yang besar, di dalamnya terdapat
berbagai aspek vyaitu: ekonomi, sosial, budaya, agama, politik dan
sebagainya. Pariwisata sebagai system, dalam analisis kepariwisataan
sangat berkaitan serta tidak bisa dipisahkan dari subsistem lainnya
(ekonomi, sosial, budaya, agama, politik dll), di dalamnya terdapat relasi
yang saling membutuhkan satu sama lain. Dalam sebuah sistem, antar
subsistem tersebut terjadi hubungan imbal balik atau ketergantungan.
Apabila salah satu mengalami perubahan maka akan menyebabkaan
perubahan pada subsistem lainnya.

Banyak aktor yang berperan dalam memobilisasi sistem
pariwisata, yaituada tiga komponen. Pertama adalah civil, selanjutnya
swasta dan yang terakhir adalah pemerintah. Civil adalah masyarakat
sebagai salah satu support dalam kemajuan jalannya pariwisata dan juga
sebagai obyek pariwisata seperti kebudayaan. Selanjutnya, swasta adalah
para pengusaha dan pemerintah adalah segenap jajaran dari pusat
sampai ke bawah. Ketiga komponen tersebut harus saling bersinergi
dalam upaya mengembangkan serta meningkatkan pariwisata.(Zakaria &

Suprihardjo, 2014)
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Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat banyak, baik itu
potensi alam, kesenian, budaya, religi, maupun kuliner. Pariwisata di
Indonesia bukan lagi hal tabu bagi negara lain, terkenal dengan
pariwisatanya yang indah dan mempunyai kekhasan yang tersendiri
menjadikan Indonesia menjadi negara dengan rekomendasi yang tinggi
bagi para turis untuk berlibur, baik turis lokal maupun turis mancanegara.
Bahkan setiap daerah yang ada di Indonesia mempunyai potensi-potensi
khas yang dapat dijadikan pariwisata, seperti bali dengan pantainya,
Yogyakarta dengan candinya, Madiun dengan kulinernya, tak terkecuali
Ponorogo. Ponorogo mempunyai banyak potensi pariwisata, mulai dari
keseniannya, kulinernya, wisata alamnya, budayanya, dan masih banyak
lagi.

Mengenai pariwisata pada penelitian ini akan membahas konsep
pengembangan pariwisata di Indonesia. Melihat dari beragamnya potensi
pariwisata di Indonesia, perlu adanya konsep perencanaan dalam
mengembangkan pariwisata tersebut. Dalam usaha pengembangan
pariwisata lokal, penelitian ini juga akan membahas konsep
pengembangan pariwisata lokal khususnya di Ponorogo, mengingat saat
ini Ponorogo memiliki tempat-tempat pariwisata baru yang perlu
dikonseptualisasi dalam pengembangannya agar dapat menghasilkan
pendapatan asli daerah serta meningkatkan perekonomian masyarakat

lokal.



Kajian
Konsep Pariwisata

Pariwisata di Indonesia sudah tidak diragukan lagi, karena sudah
dikenal luas oleh dunia dengan pariwisatanya yang unik dan
beranekaragam, tidak heran banyak wisatawan asing datang ke Indonesia
untuk mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada, apalagi sekarang ini
muncul berbagai tempat-tempat wisata baru, tentu semakin menarik minat
wisatawan domestik maupun wisatawan asing untuk mengunjungi
pariwisata baru yang disediakan. Melihat dari bentuk-bentuk pariwisata
yang sudah dijelaskan, Indonesia memiliki semua potensi pariwisata yang
ada, dimulai dari yang pertama menurut orang yang bepergian, pariwisata
di Indonesia dapat dikunjungi baik secara individual maupun kolektif
karena pariwisata yang ada sangat unik dan tidak akan membosankan
bagi para wisatawan. Kedua, menurut motivasi perjalanan, Indonesia
memiliki banyak potensi pariwisata, yang meliputi untuk tujuan rekreasi,
seperti taman rekreasi, untuk kebudayaan seperti melihat tari tradisional
jaipong, untuk pariwisata olahraga bisa dilakukan dengan mendaki gunung
Bromo, dan lain-lain. (Deddy Prasetya Maha Rani, 2014)

Perencanaan sebuah kawasan pariwisata baru, memerlukan
upaya pembangunan dalam penyediaan fasilitas-fasilitas pendukung
seperti infrastruktur dan amenitycoreyang merupakan suatu keperluan

mutlak yang harus tersedia, terlebih jika pariwisata tersebut memiliki



potensi alam dan kebudayaan unik yang menjadi daya tarik tersendiri,
maka secara signifikan akan menarik minat wisatawan untuk berkunjung,
namun tetap harus mempertimbangkan keterlibatan masyarakat sebagai
pengelola pariwisata, karena masyarakat merupakan bagian dari
stakeholder dari pariwisata tersebut dan juga sebagai pihak yang
merasakan dampak langsung dari pengembangan pariwisata tersebut,
baik berupa dampak postitf maupun negatif. (Dadan Mukhsin, ST. &
Program, n.d.)

Pariwisata harus memenuhi empat kriteria pariwisata antara lain:
pertama perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain atau
perjalanan yang dilakukan di luar tempat kediaman, kedua, perjalanan
dilakukan dengan tujuan untuk hiburan, bersenang-senang, menjerninkan
pikiran tanpa maksud untuk mencari nafkah di tempat yang dikunjungi,
ketiga, uang yang dibelanjakan oleh para wisatawan berasal dari
negaranya, bukan dari hasil usahanya selama perjalanan wisata
dilakukan, dan ke empat, lamanya perjalanan dilakukan minimal 24 jam
atau lebih.(Sinaga & Simamora, 2016)

Pariwisata merupakan keseluruhan fenomena dan relasi yang
disebabkan oleh perjalanan yang dilakukan oleh seseoarang atau
kelompok, dengan maksud untuk mencari kesenangan, rasa ingin tahu,
singgah sementara waktu. Perbedaan dengan kegiatan perjalanan pada
umumnya, karakteristik harus ada pada wisata itu sendiri, diantaranya

yaitu:



1. Sifatnya sementara waktu, bahwa seseorang atau sekelompok orang
yang melakukan wisata untuk janka pendek dan selanjutnya akan
kembali ke tempat asalnya.

2. Keterlibatan beberapa komponen wisata, seperti transportasi, obyek
wisata, restoran, penginapan dan lain-lain.

3. Pada umumnya perjalanan yaitu untuk mengunjungi obyek wisata.

4. Memiliki tujuan yang jelas salah satunya mencari kesenangan.

5. Tidak mencari penghasilan di tempat tujuan, tetapi memberikan
pendapatan kepada masyarakat atau daerah tempat berkunjung.

Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang
kepariwisataan pada Bab | pasal 4, obyek dan daya tarik wisata terdiri:

a. Obyek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang
berwujud keindahan alam serta flora dan fauna.

b. Obyek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud
museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya,
wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata petualangan alam, taman
rekreasi dan tempat hiburan.(Chaerul Ra, 2008)

Pengembangan obyek dan daya tarik wisata merupakan
penggerak utama dari suatu sektor kepariwisataan yang membutuhkan
kerjasamaantara pemangku kepentingan vyaitu masyarakat dan
pemerintah serta pihak swasta. Pemerintah sebagai pihak fasilitator
memiliki peran dan fungsi tersendiri dalam pengaturan seluruh kebijakan

terkait dengan pengembangan obyek dan daya tarik wisata dengan
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perencanaan yang sebaik mungkin, hal inidikarenakan obyek dan daya
tarik wisata merupakan faktor utama yang membuat wisatawan tertarik
untuk mengunjungi obyek wisata tersebut.(Devy & Soemanto, 2017)
Tujuan pokok kegiatan pariwisata secara garis besar adalah
mencari kesenangan, pengalaman baru tanpa kemauan untuk bermukim
atau menetap dan juga menaikkan tingkat perekonomian masyarakat dan
daerah yang dikunjungi. Manfaat bagi wisatawan terdapat beberapa aspek
yaitu kebugaran jasmani dan jasmani, kegiatan untuk mengisi waktu luang
karena beban pekerjaan dan lain-lain. Pada dasarnya kegiatan pariwisata
merupakan suatu kebutuhan setiap lapisan umur mulai dari anak-anak
sampai orang tua. Khususnya bagi seseorang yang mempunyai pekerjaan
yang menimbulkan suatu tekanan maka pariwisata inilah bisa sebagai

terapi psikis (refreshing).(Chaerul Ra, 2008)

Strategi Pengembangan Pariwisata
Pengembangan pariwisata mengacu pada beberapa konsep,

seperti: Konsep Pembangunan Berkelanjutan; Konsep Pengembangan
Wilayah ~ Terpadu; Konsep Pengembangan  Produk;  Konsep
Pengembangan Pemasaran Dan Investasi; Konsep Kelembagaan;
Konsep Pengembangan Lingkungan. Strategi pada prinsipnya berkaitan
dengan suatu persoalan: Kebijakan pelaksanaan, penentuan tujuan yang
hendak dicapai, dan penentuan cara atau metode penggunaan

sarana-prasarana yang ada. Dalam suatu strategi, selalu berkaitan



dengan 3 (tiga) hal utama yaitu tujuan, sarana, dan cara, jadi strategi juga
harus didukung oleh kemampuan untuk mengelola dan menggali
kesempatan yang ada, dalam pengelolaan pariwisata lokal, pemerintah
daerah harus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sarana
dan prasarana pariwisata lokal ini dengan melaksanakan fungsi dan
peranannya yang baik dan efisien dalam pengembangan pariwisata
daerah. (Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, 2013).

Pengelolaan suatu pariwisata memerlukan pertinbangan dan
perencanaan yang matang, sehingga dalam pengaturannya dapat jelas
dan terarah. Berikut strategi dalam pengelolaan pariwisata:

1. Penyediaan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah
(RIPPARDA).
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah merupakan suatu
perencanaan pariwisata yang disusun oleh Pemerintah Daerah sebagai
pedomandalam pengembangan pariwisata, yang digunakan oleh
pemerintah daerah, masyarakat, maupun pengusaha yang harus
disediakan oleh suatu daerah wuntuk mempermudah proses
pengembangan pariwisata sesuai dengan tujuan pengembangan
pariwisata.

2. Penyiapan anggaran dan dana.
Dana yang ada harus sesuai dengan anggaran pengembangan
pariwisata. Anggaran tersebut digunakan untuk pengelolaan aktifitas

pariwisata yang harus diperhitungkan dengan matang. Penggunaan



dana dalam pengembangan pariwisata harus disesuaikan
denganprogram pembangunan yang sudah ditetapkan dan sesuai
dengan aggaran yangtersedia.

. Pengoptimalisasian Promosi Pariwisata

Promosi pariwisata merupakan suatu usaha untuk memperkenalkan
produk pariwisata, baik objek maupun daya tarik wisata. Promosi
pariwisata ini dapat dilakukan dengan menggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), seperti website sebagai upaya promosi
pariwisata untuk pengembangan pariwisata itu sendiri. Pemanfaatan
TIK dalam promosi pariwisata dapat dilakukan melalui E- Tourism.
E-Tourism merupakan suatu konsep pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan daya guna dalam pengelolaan
pariwisatayang memberikan jasa layanan pariwisata kepada wisatawan
dan penyelenggaraan pemasaran pariwisata dapat lebih mudah
diakses.

. Dukungan Regulasi

Regulasi merupakan suatu usaha dari badan atau instansi
pemerintahan yang diberi otoritas untuk mengatur aktifitas yang
menyangkut wilayah yuridiksi nya, termasuk dalam aktifitas
kepariwisataan. Pemerintah selaku regulator harus serius dalam
menentukan peraturan daerah dalam objek dan daya tarik wisata yang
ada  sekaligus  mampu  memberikan  keuntungan  dan

mempertimbangkan dampaknya bagi lingkungan sekitar, sedangkan
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untuk pengusaha pariwisata tidak diperkenankan melakukan segala

sesuatu demi mencapai keuntungan tersendiri.

. Kemitraan dengan Swasta

Pengembangan kepariwisataan tidak terlepas dari tanggung jawab
sektor swasta. Keikutsertaan pihak swasta dalam upaya pengembangan
pariwisata ini dapat membantu pemerintah dalam penyediaan barang
maupun jasa yangdibutuhkan oleh para wisatawan maupun pasar
pariwisata. Dengan strategi kemitraan pemerintah dengan pihak swasta
ini merupakan salah satu cara yang sangat strategis dalampenyediaan
infrasturktur dan pelayanan publik dalam uapaya pengembangan
pariwisata. Namun, pihak pemerintah tetap bertanggung jawab dan
akuntabel dalam penyediaan jasa layanan publik dan tetap menjaga

seluruh kepentingan publik.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata dilakukan sebagai
penguatan kelembagaan masyaraka. Sumber daya manusia diakui
sebagai salah satu komponen yang sangat penting dalampembangunan
pariwisata, khususnya pariwisata lokal. Hampir setiap tahap pariwisata
memerlukan sumber daya mannusia untuk menggerakannya, jadi
sumber daya manusia pariwisata sangat menentukan eksistensi dari
suatu pariwisata. Seperti dalam pelayanan jasa publik, sikap dan
kemampuan staff akan berdampak terhadap penilaian yang diberikan

wisatawan kepada destinasi pariwisata tersebut yang secara langsung



dapat berdampak pada kenyamanan, kepuasan dan kesan dari kegiatan
wisata yang dilakukan.(Biduan, 2010)

Perumusan strategi yang tepat dalam pengembangan pariwisata,
perlu memperhatikan SWOT yanwg sesuai dengan bentuk, karakteristik
dan potensi pariwisata yang ada Berikut adalah penjelasan dari strategi
SWOT:

1. Strategi yang menggunakan S-O adalah strategi yang menggunkan
seluruh kekuatan untuk memperoleh dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya. Strategi Ini dilakukan dengan caraseperti strategi
pengembangan pariwisata, mempertahankan daya tarik atau
potensiang ada dan strategi promosi atau pemasarran yang tepat.
Mempertahankan daya tarik yang ada pada suatu kawasan pariwisata
adalah tindakan pelestarian sebagai upaya melindungi ciri khas yang
dimiliki oleh kawasan tersebut dengan daya tarik unik yang dimiliki
sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung.

2. Strategi S-T merupakan strategi penyuluhan kepada masyarakat lokal
untuk meningkatkan dan mempertahankan keamanan di lingkungan
setempat. Strategi ini muncul sebagai kekuatan yang digunakan untuk
mengatasi kelemahan dari destinasi pariwisata yang ada. Strategi
penyuluhan kepada masyarakat lokal ini juga dilakukan sebagai upaya
pencegaham terjadinya hal-hal yang bersifat negatif dari adanya

pengembangan pariwisata, terutama pariwisata lokal.
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3. Startegi W-O merupakan suatu strategi memanfaatkan peluang yang
ada dengan cara meminimalisirkelemahan. Strategi ini dilakukan
dengan cara seperti meningkatkan sarana dan prasarana, pelayanan
yang efektif dan mempertahankan kemitraan yang baik. (Agribisnis,

Pertanian, & Udayana, 2014)

Strategi Pengembangan Daerah Tujuan Wisata
Peningkatan potensi pariwisata di suatu daerah perlu dilakukan
upaya yang baik, dalam proses merencanakan pengembangan wisata.

Upaya itu dapat dilakukan dengan menggunakan tiga prinsip utama dalam

sustainability Development, antara lain:

1) Ecological Sustainability, yaitu prinsip yang memastikan bahwa
pengembangan yang dilakukan akan sesuai dengan proses ekologi,
biologi, dan keragaman sumber daya ekologi yang ada.

2) Social and Cultural Sustainability, yaitu prinsip yang memastikan
bahwa pengembangan yang dilakukan nantinya akan memberi dampak
positif bagi kehidupan masyarakat sekitar dan sesuai dengan
kebudayaan serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat tersebut.

3) Economic Sustainability, yaitu prinsip yang memastikan bahwa
pengembangan dilakukan secara efisien dari segi ekonomi dan sumber
daya, agar dapat bertahan bagi kebutuhan di masa depan. Sektor
pariwisata terdiri dari beberapa komponen yang berbeda dan beraneka

ragam yang harus direncanakan dan dikembangkan secara terintegrasi
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dalam masyarakat. (Hidayat, 2011)

Penyusunan strategi pengembangan pariwisata dipengaruhi oleh
faktor dalam/internal yang meliputi kekuatan (strength) maupun
kelemahan (weakness) dan faktor luar/eksternal yang meliputi peluang
(opportunity) maupun ancaman (threat), setelah proses identifikasi faktor
internal dan eksternal selesai kemudian langkah yang harus dilakukan
adalah pembobotan IFAS dan EFAS. Untuk mengetahui prioritas dan
keterkaitan antar strategi berdasarkan pembobotan SWOT-nya, maka
dilakukan interaksi kombinasi antara strategi internal dan eksternal.
Perumusan strategi-strategi itu kemudian disusun berdasarkan faktor
internal (strength dan weakness) dan faktor eksternal (opportunity dan
threat) ke dalam Matriks Interaksi IFAS — EFAS SWOT.(Sandriana, Hakim,
& Saleh, 2015)

Strategi Internal Factor’'s Analysis Summary Form (IFAS) ini
menampilkan faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan strategis
dalam upaya pengembangan pariwisata. Faktor yang mempengaruhi
perencanaan strategis salah satunya adalah:

a) Kekuatan (strength)
Penentuan total skor pada faktor internal kekuatan diperoleh dari
perhitungan (bobot / 100%) dengan total bobot adalah 100%. Kemudian
ditentukan rating dari masing-masing bobot tersebut dan akan
memperoleh hasil skor dan prioritas yang disebut total skor Kekuatan

(TS).
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b) Kelemahan (weakness)
Penentuan total skor pada faktor internal kelemahan sama dengan
kekuatan yaitu diperoleh dari perhitungan (bobot / 100%). Kemudian
ditentukan rating dari masing-masing bobot faktor tersebut. Maka akan
didapatkan hasil skor dan prioritas. Dari hasil masing-masing skor
tersebut didapatkan total skor Kelemahan Kekuatan (TW). Setelah
didapatkan total skor dari masing-masing faktor pada IFAS maka
ditentukan jumlah dan selisihnya. Jumlah IFAS didapatkan darijumlah
TS dengan TW, sedangkan selisihnya yaitu pengurangan antara
TS-TW.
Menu perencanaan strategis External Factor’s Analysis Summary
Form mencakup faktor peluang dan hambatan, yang dijelaskan sebagai

berikut:

a) Peluang (opportunity)
Penentuan total skor pada faktor peluang diperoleh dari perhitungan
(bobot / 100%), jadi perhitungannya sama dengan faktor [FAS.
ditentukan rating dari masing-masing bobot faktor akan didapatkan hasil
skor dan prioritas yang kemudian disebut total skor peluang (TO).

b) Hambatan (threat)
Penentuan total skor pada faktor external hambatan sama dengan
peluang yaitu diperoleh dari perhitungan (bobot /100%), kemudian

ditentukan rating dari masing-masing bobot faktor, hasil skor dan
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prioritas itu disebut total skor Hambatan (TT). Setelah didapatkan total
skor dari masing-masing faktor pada EFAS maka ditentukan selisinnya.
Jumlah EFAS didapatkan dari jumlah TO dengan TT, sedangkan
selisihnya yaitu pengurangan antara TO-TT.(P, Armandira Maulana A,

2009)

Implementasi strategi untuk memperbaiki kelemahan dalam suatu
uapaya pengembangan pariwisatadan untuk menghindari ancaman atau
Weaknese to Threat (WO), dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
(1) Mengemas daya tarik wisata dengan cara lebih menonjolkan keunikan
yang ada; (2) Menbentuk suatu wisata edukatif yang berbasis geologi/
geowisata dengan mengkaji fenomena alam geologi dan ekologi untuk
menggali keunikan karakteristik alam setempat; (3) Melakukan pelatihan
staf sebagai pemandu wisatawan dan intepreter alam dan budaya agar
mampu menyuguhkan daya tarik yang lebih bernilai bagi wisatawan; (4)
Lebih fokus untuk memperbaiki dan mengelola 